BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pembelajaran dan penilaian adalah satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan, maka penting bagi guru untuk dapat menentukan strategi yang tepat
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu guru juga harus dapat
menentukan penilaian yang baik dan sesuai untuk mengukur kemampuan siswa
secara adil. Menurut Arifin (2009), asesmen yang baik harus memenuhi prinsip
yaitu, kontinuitas, komprehensif, adil dan objektif, kooperatif dan praktis. Pada
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 104 Tahun
2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah, penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses
pengumpulan informasi atau bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik
dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama
dan setelah proses pembelajaran. Bentuk penilaian yang dapat digunakan guru
berupa penilaian unjuk kerja, penilaian projek dan penilaian tertulis.

Penilaian hasil belajar siswa yang tepat untuk digunakan di kurikulum kita
saat ini yaitu kurikulum 2013 telah diatur dalam PERMENDIKBUD No 104
Tahun 2014 vyaitu Kurikulum 2013 mempersyaratkan penggunaan penilaian
autentik (authentic assessment). Penilaian autentik adalah bentuk penilaian yang
menghendaki peserta didik menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada
situasi yang sesungguhnya. Hal ini diyakini bahwa penilaian autentik lebih
mampu memberikan informasi kemampuan peserta didik secara holistik.
Penilaian autentik diterapkan untuk menilai kemajuan belajar peserta didik yang
meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian kompetensi sikap
dilakukan dengan metode observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya, dan
penilaian jurnal. Penilaian kompetensi pengetahuan dilakukan dengan metode tes
tertulis, observasi terhadap diskusi, tanya jawab, dan percakapan, dan penugasan.

Penilaian kompetensi  keterampilan dilakukan dengan metode unjuk
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kerja/kinerja/praktik, projek, produk, portofolio dan tertulis. Menurut Gunay dan

Ogan-Bekiroglu (2014) penilaian autentik, penilaian portofolio, penilaian kinerja

dan jurnal termasuk ke dalam penilaian alternatif yang dapat meningkatkan

pemahaman siswa dari fakta-fakta yang ada, karena penilaian tersebut melibatkan

siswa dalam belajar dan kemampuan berpikirnya.

Melalui studi pendahuluan dengan cara observasi kegiatan pembelajaran

yang dilakukan oleh guru di dalam kelas dan wawancara kepada guru serta siswa

di salah satu SMA negeri di kota Bandung, peneliti menemukan bahwa :

1.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Fisika ditemukan bahwa
penilaian yang dilakukan hanya bersumber dari ulangan harian, UTS, dan
UAS saja. Ini berarti guru hanya melakukan penilaian tes saja tanpa pernah
melakukan penilaian non tes, sehingga kemampuan yang diukur guru hanya
berupa kemampuan kognitif saja.

Hasil observasi proses kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Fisika
ditemukan bahwa materi yang disampaikan oleh guru hanya merupakan
pengulangan di buku sehingga pengetahuan siswa bersifat hapalan yang
mudah lupa dan tidak bermakna. Guru lebih menitikberatkan agar siswa
dapat hapal rumus dan dapat mengerjakan banyak soal tanpa siswa
memahami konsep materi pembelajaran. Guru lebih sering menyampaikan
rumus-rumus cepat untuk menyelesaikan soal hitungan tanpa menyampaikan
fenomena yang terkait.

Hasil wawancara dengan siswa terkait proses pembelajaran ditemukan
bahwa siswa tidak diberikan ruang untuk mengekplorasi sendiri atau belajar
secara mandiri akibatnya peserta didik tidak aktif dan kreatif dalam
pembelajaran. Siswa tidak memiliki pengalaman dalam mengkonstruk
pengetahuannya secara mandiri sehingga siswa tidak dapat mengembangkan
potensi-potensi yang dimilikinya.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Fisika terkait pemahaman
guru terhadap asesmen portofolio ditemukan bahwa secara umum guru
sudah paham mengenai asesmen portofolio akan tetapi guru tidak

melaksanakan asesmen portofolio. Guru beralasan asesmen portofolio
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membutuhkan waktu yang lama serta kerja yang ekstra, selain itu guru juga

beralasan bahwa kurikulum 2013 menyulitkannya dalam melakukan

penilaian.

Hasil studi pendahuluan di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran
dan teknik asesmen di sekolah yang dilakukan oleh guru tidak sesuai dengan yang
diinginkan oleh kurikulum 2013 yang tertera pada PERMENDIKBUD No 104
Tahun 2014.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka di sekolah harus diterapkan
asesmen portofolio yang sesuai dengan yang kurikulum 2013 inginkan. Asesmen
ini juga dapat menunjang siswa untuk dapat berperan aktif dalam pembelajaran
sehingga pembelajaran siswa lebih bermakna. Penilaian portofolio sudah dikenal
di Indonesia sejak kurikulum 2004 dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia karena dirasa sistem penilaian yang digunakan di sekolah
cenderung hanya melihat hasil akhir peserta didik dan mengabaikan proses
belajarnya. Penilaian portofolio dapat menjadi salah satu penilaian terhadap
peserta didik yang dapat membuat peserta didik belajar secara mandiri. Penilaian
portofolio dapat ditekankan pada penguasaan konsep peserta didik sehingga
penilaian portofolio dapat menjadi sarana belajar peserta didik. Menurut Cakan et
al., (2010) portofolio mulai digunakan di dunia pendidikan untuk menilai hasil
kerja seorang individu maupun kelompok dalam proses pembelajaran siswa. Telah
banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa asesmen portofolio dapat menilai
perkembangan siswa dari waktu ke waktu yang dapat bermanfaat dan dapat
memperlihatkan kemajuan dan prestasi siswa dalam satu mata pelajaran terkait.

Berdasarkan PERMENDIKBUD No 104 tahun 2014, penilaian portofolio
pada dasarnya menilai karya-karya peserta didik secara individu pada satu periode
untuk suatu mata pelajaran. Akhir suatu periode hasil karya tersebut dikumpulkan
dan dinilai oleh guru dan peserta didik sendiri. Berdasarkan informasi
perkembangan tersebut, guru dan peserta didik sendiri dapat menilai
perkembangan kemampuan peserta didik dan terus menerus melakukan perbaikan.
Dengan demikian, portofolio dapat memperlihatkan dinamika kemampuan belajar

peserta didik melalui sekumpulan karyanya, antara lain: karangan, puisi, surat,
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komposisi musik, gambar, foto, lukisan, resensi buku/literatur, laporan penelitian,
sinopsis, dan karya nyata individu peserta didik yang diperoleh dari pengalaman.
Kelebihan lain penilaian portofolio ini dapat membantu guru melakukan penilaian
secara adil, objektif, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan tanpa
mengurangi kreativitas peserta didik di kelas.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas penelitian diarahkan
untuk mengetahui bagaimana dampak penerapan asesmen portofolio terhadap
pemahaman dan sikap siswa terhadap pembelajaran Fisika. Pada penelitian ini
penerapan asesmen portofolio akan dilakukan pada materi Fluida Dinamis untuk
siswa SMA kelas XI. Penelitian ini diarasa penting untuk mengetahui pemahaman
dan sikap siswa terhadap pembelajaran Fisika dengan menggunakan asesmen
portofolio. Sehingga guru dapat mendapatkan gambaran mengenai implementasi
asesmen yang diharapkan kurikulum 2013 di sekolah tingkat SMA khususnya
pada kelas XI.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana dampak asesmen portofolio terhadap
pemahaman dan sikap siswa pada pembelajaran Fisika SMA kelas X1 ?”.
Untuk memfokuskan masalah tersebut, maka dijabarkan ke dalam beberapa
pertanyaan penelitian, yaitu :
1.  Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman siswa yang signifikan
antara kelas yang menerapkan asesmen portofolio dan yang tidak ?
2. Bagaimana kemampuan pemahaman siswa berdasarkan rekam jejak selama
penerapan asesmen portofolio ?
3. Bagaimana sikap siswa pada pembelajaran Fisika setelah penerapan

asesmen portofolio ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui dampak dari
asesmen portofolio terhadap pemahaman dan sikap siswa pada pembelajaran

Fisika. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini yaitu :
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Mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman antara dua kelas setelah
dilakukan asesmen portofolio.
Mengetahui tingkat pemahaman siswa berdasarkan rekam jejak selama
penerapan asesmen portofolio.
Mengetahui sikap siswa kelas XI terhadap pembelajaran Fisika setelah
penerapan asesmen portofolio.

Manfaat/Siginifikansi Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini ditinjau dari segi teoritis, dan segi praktis

yaitu :

1.

Segi Teoritis

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah literatur mengenai

dampak asesmen portofolio setelah sebelumnya terdapat penelitian yang

menyatakan bahwa asesmen portofolio berpengaruh positif dan juga ada
pula yang berpengaruh negatif terhadap hasil belajar siswa.

Segi Praktis

a.  Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
bagi sekolah dalam melakukan penilaian terhadap siswa.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
sebagai penilaian alternatif yang dapat memantau perkembangan hasil
belajar siswa dan penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai
penilaian portofolio sehingga guru tidak lagi kesulitan bagaimana
melaksanakan penilaian portofolio.

c.  Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa
untuk dapat belajar secara mandiri dan memperoleh pengalaman
langsung mengenai adanya kebebasan dalam memberikan penilaian
sendiri terhadap mata pelajaran Fisika secara aktif, kreatif, dan
menyenangkan.

d.  Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
inspirasi untuk pengembangan penelitian selanjutnya mengenai

penilaian portofolio.
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E. Struktur Organisasi Skripsi

BAB I - PENDAHULUAN

Bab | ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Bab Il ini merupakan deskripsi teori mengenai asesmen portofolio dan
pemahaman konsep serta kaitan keduanya.

BAB Ill : METODE PENELITIAN

Bab 11l ini terdiri dari desain penelitian yang akan digunakan, partisipan,
definisi operasional, populasi dan sampel, instrument penelitian, prosedur
penelitian, dan teknik analisis data yang akan digunakan.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab IV ini menyampaikan pembahasan hasil penelitian mengenai dampak
asesmen portofolio terhadap pemahaman dan sikap siswa pada pembelajaran
Fisika serta temuan dari penelitian.

BABV : KESIMPULAN

Terakhir bab V merupakan simpulan dari penelitian yang telah
dilaksanakan, implikasi dan rekomendasi berdasarkan temuan dan pembahasan
data yang diperoleh.
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